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30. Tingkat Kemuliaan Manusia Di Sisi Allah Ditentukan Berdasar 
Tingkat Ketaqwaannya 

Di dalam Al Quran Surat Al Hujurat/ 49: 13 dinyatakan bahwa sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling bertaqwa; 

نҫǫ ҧكْ  Ү
َ̱ائِلَ لِتعََارَفوُا ا لقَْ̲اَكمُْ مِنْ ذَكَرٍ وҬǫَنثىَْ وَجَعَلْنَاكمُْ شُعُوԴً وَقَ َ˭  ҧԷ

Ү
اَ النҧاسُ ا Ҩيهҫǫ Թَ  ِ ҧ߹رَمَكمُْ عِنْدَ ا

يرٌ   ِ̱ َ ̊لَِيمٌ خَ ҧ߹ا ҧن Ү
 ҫǫتْقَاكمُْ ا

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al Hujurat/ 49: 13) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3123 disebutkan bahwa orang 
yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa kepada Rab-nya; 

ْ́نِ ҫǫبيِ سَعِيدٍ الْمَقْبرُِ  ِ عَنْ سَعِيدِ  ҧ߹عَ الْمُعْتَمِرَ عَنْ عُبَيْدِ ا ˊرَْاهِيمَ سمَِ
Ү
ْ́نُ ا سحَْاقُ 

Ү
ثنََا ا ҧد يِّ عَنْ ˨َ

ُ عَنْهُ قاَلَ ҫǫبيِ   ҧ߹كْرَمُهُمْ   هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ َاسِ قاَلҧكْرَمُ النҫǫ ْمَن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧِ̥لن قِ̀لَ 
  Ҩَِاسِ يوُسُفُ نبيҧكْرَمُ النҫˆَقَالَ ف َ ُߵ ҫˆَْلَْ̿سَ عَنْ هَذَا ̮س ِ ҧ߹ا ҧَِنبي Թَ تْقَاهمُْ قَالوُاҫǫ  ِ ҧ߹اˊْنُ نبيَِِّ ا ِ ҧ߹ا

َ قاَلَ فعََنْ مَعَادِنِ الْعَرَبِ ˓سَْˆҫلوُنيِ  ُߵ ҫˆَْقَالوُا لَْ̿سَ عَنْ هَذَا ̮س  ِ ҧ߹لِيلِ ا َ˭ ْ́نِ  ِ ا ҧ߹نبيَِِّ ا ْ́نِ    ا
ذَا فقَُهُوا 

Ү
سْلاَمِ ا

Ү
اهِلِيҧةِ خَِ̀ارُكمُْ فيِ الاْ َʕ  قَالوُا نعََمْ قَالَ فخَِيَارُكمُْ فيِ الْ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Al Mu'tamir 
dari 'Ubaidillah dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; "Kepada Nabi صلى الله عليه وسلم pernah ditanyakan; "Wahai Rasulullah, siapakah 

manusia yang paling mulia?". Beliau menjawab: "Manusia yang paling mulia adalah 
yang paling bertaqwa di antara mereka?". Mereka berkata; "Wahai Nabi Allah, bukan 
itu yang kami tanyakan". Beliau berkata: "Kalau begitu, Yusuf Nabi Allah, putra dari 
Nabi Allah putra Khalilullah (kekasih Allah, Ibrahim 'Alaihissalam) ". Mereka berkata 
lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan". Beliau berkata: "Apakah yang kalian 
maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Mereka berkata; "Ya, benar". Beliau 
bersabda: "Orang yang terbaik di antara kalian pada masa Jahiliyyah adalah yang 
terbaik pula di masa Islam jika mereka memahami Islam". (HR. Bukhari: 3123) 

Di dalam kitab Syuabul Imam Baihaqi hadits nomor 5226 dinyatakan bahwa 
Sesungguhnya yang paling mulia di kalangan kalian di sisi Allah adalah yang paling 
taqwa di kalangan kalian 

 ҧدُ ˊْنُ عَبْدِ الوَْه ҧدُ ˊْنُ يعَْقُوبَ، ثنا مُحَم ҧبوُ عَبْدِ اللهِ مُحَمҫǫ Էǫٔ ،ُافِظ َ˪ ҫǫ Էَبوُ عَبْدِ اللهِ الْ برََ ْ˭ ҫǫ ِاب
 ҨمҬǫ ِْثَ˖ني ҧد َ˨ ، Դِلْمَدِينَةِ، قاَلَ:  Ҩدُ ˊْنُ الحَْسَنِ المَْخْزُومِي ҧاءُ، ثنا مُحَم ҧسَلمََةَ بِ̱تُْ    -]١٣٣[-الفَْر
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 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ ،َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ هَا دِّ َl ِ́يهاَ، عَنْ  ҫǫ ْنِ ˊْنِ يعَْقُوبَ، عَن حمَْ ҧْ́نِ عَبْدِ الر  ̊لَيَْهِ العَْلاَءِ 
لَ 
Ү
ُ̝كمُْ فضََيҧعْتمُْ مَا عَهِدْتُ ا َ̀امَةِ: ҫǫمَرْ لҧ يقَُولُ يوَْمَ الْقِ َl نҧ اللهَ عَزҧ وَ Ү

َ قَالَ: " ا ҧيْكمُْ فِ̀هِ، وَرَفعَْتمُْ وَسَلم
نҫǫ ҧكْرَمَ  Ү

ْ̽نَ المُْتҧقُونَ؟ ا ҫǫ قُونَ؟ҧْ̽نَ الْمُت ҫǫ ، بيِ وҫǫَضَعُ ҫǫ̮سَْاˊكمَُْ كمُْ عِنْدَ اللهِ  ҫǫ̮سَْاˊكمَُْ، فاَليَْوْمَ ҫǫرْفعَُ ̮سََ̑
 " ҫǫتْقاَكمُْ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al hafidz, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Abdillah Muhammad ibnu Ya’qub, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdi Al Wahab Al Farai, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad ibnu Hasan Al Makhzumi di Madinah, berkata: telah menceritakan 
kepadaku Umu Salamah binti Al ‘Alai ibni Abdi Rahman ibni Ya’qub dari Ayahnya, 
dari kakeknya Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla akan berkata pada Hari Kiamat: Aku perintahkan kalian, lalu kalian abaikan 
apa yang Aku janjikan kepada kalian di dalamnya, dan Aku angkat nasab-nasab kalian, 
pada hari ini Aku akan mengangkat nasab-Ku dan Aku jatuhkan nasab-nasab kalian. 
Di manakah orang-orang yang bertaqwa? Sesungguhnya yang paling mulia di 
kalangan kalian di sisi Allah adalah yang paling bertaqwa di kalangan kalian. (HR. 
Baihaqi: 5226) 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi Hadits nomor 3194 disebutkan bahwa 
kemuliaan itu desebabkan karena taqwa; 

دٍ عَنْ   ҧْنُ مُحَم ثنََا يوُ̮سُُ́  ҧد َ˨ دٍ قَالوُا  ِ˨ ْ́نُ سَهْلٍ اҫҡْعْرَجُ البَْغْدَادِيҨ وَ̎يرَُْ وَا ثنََا الفَْضْلُ  ҧد مِ ˨َ ҧسَلا
رَةَ  َ قَالَ الْحَسَبُ    ˊْنِ ҫǫبيِ مُطِيعٍ عَنْ قَ˗َادَةَ عَنْ الْحَسَنِ عَنْ سمَُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن

رَةَ لاَ    المَْالُ وَالْكَرَمُ التҧقْوَى دِيثِ سمَُ َ˨ يحٌ غرَيِبٌ مِنْ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  قَالَ ҫǫبوُ 
مِ ˊْنِ ҫǫبيِ مُطِيعٍ  ҧدِيثِ سَلا َ˨ لاҧ مِنْ 

Ү
 نعَْرفِهُُ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Fadll bin Sahl Al A'raj Al Baghdadi dan 
lainnya, mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Muhammad dari 
Sallam bin Abu Muthi' dari Qatadah dari Al Hasan dari Samurah dari nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Kebanggaan/ keterhomatan diperoleh karena 
harta, dan kemuliaan diperoleh karena taqwa." Abu Isa berkata: Hadits ini hasan 
shahih gharib dari hadits Samurah, kami hanya mengetahuinya dari hadits Sallam bin 
Abu Muthi'. (HR. Tirmidzi: 3194) 

 

 

 


